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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, penulis menyimpulkan hasil penelitian di UKM X dan memberikan 

saran kepada pihak UKM X dan kepada penelitian selanjutnya.  

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini antara lain: 

a. Berdasarkan hasil audit checklist 5S, faktor-faktor yang perlu diperbaiki untuk 

menciptakan tempat kerja yang rapi, bersih dan mendukung proses kerja 

pekerja adalah belum ditatanya tempat kerja, masih terdapat sampah dan 

barang yang tidak diperlukan di area kerja dan kebiasaan yang tidak benar 

dari pekerja. Hal ini disebabkan oleh belum diterapkannya metode 5S di UKM 

X, sehingga semua pilar pada semua area kerja belum mencapai nilai 

minimum yang diterima yakni 3. Hasil audit checklist 5S, dari area kerja 

dengan rata-rata skor terendah hingga tertinggi adalah sebagai berikut: 

i. Area pembubutan memilliki rata-rata skor 0,3462  

ii. Area pengepakan memiliki rata-rata skor 1,0303  

iii. Area peleburan memiliki rata-rata skor 1,04  

iv. Area pencetakan dengan rata-rata skor 1,2593  

v. Area pengikiran dengan rata-rata skor 1,2692  

b. Usulan perbaikan yang diberikan untuk menciptakan area kerja yang rapi dan 

mendukung proses kerja pekerja dengan menggunakan metode 5S antara 

lain:  

i. Pembuatan tim manajemen kegiatan 5S sehingga kegiatan 5S dapat 

terus berjalan dan menjadi budaya kerja di UKM X. 

ii. Pembuatan lembar pemilahan barang serta  tindak lanjut terhadap barang 

yang tidak diperlukan di area kerja. Hal ini bertujuan agar area kerja 

menjadi lebih bersih sehingga menghilangkan kegiatan mencari.  

iii. Menyediakan wadah dan pembuatan label wadah yang berfungsi sebagai 

indikasi di mana barang harus diletakkan sehingga menghilangkan 

kegiatan mencari jika akan menggunakan barang tersebut.  

iv. Perancangan rak produk jadi dan label penunjuk penempatan produk jadi 

pada rak sehingga menghilangkan kegiatan mencari produk untuk 

dikemas.  
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v. Menyediakan alat pelindung diri sehingga pakerja lebih aman dalam 

melakukan pekerjaan. 

vi. Penataan ulang area kerja seperti pemindahan aluminum batangan ke 

area pencetakan dan penambahan 1 unit tembor, pemindahan area kikir 

ke ruang pembubutan, pemindahan kardus dan karung ke dalam ruang 

pengepakan dan perancangan rak dapat mengurangi jarak perpindahan.  

vii. Pembuatan prosedur pembersihan agar proses bersih-bersih yang 

dilakukan tepat dan menghasilkan area kerja yang bersih dan nyaman 

bagi pekerja.  

viii. Pembuatan jadwal piket harian dan mingguan untuk memilah, menata 

dan membersihkan area kerja.  

ix. Pembuatan lembar periksa peralatan dan perlengkapan serta perabotan 

agar menghilangkan kegiatan mencari serta dapat dilakukan perbaikan 

pada fasilitas, peralatan dan perlengkapan yang rusak.  

x. Pembuatan prosedur pembuangan limbah agar kondisi area kerja selalu 

bersih. 

xi. Pembuatan poster penempatan produk, instruksi dan pemeliharaan 

preventif untuk menghilangkan kegiatan mencari dan membiasakan 

pekerja melakukan tindakan yang benar.  

xii. Pemberian penghargaan berupa insentif bagi pekerja yang melakukan 

kegiatan 5S secara rutin dan sanksi berupa denda bagi pekerja yang 

tidak melakukan kegiatan 5S.  

6.2. Saran 

Penulis memberikan saran kepada pihak UKM untuk dapat menerapkan kegiatan 

5S yang sudah diusulkan secara berkesinambungan. Hal ini bertujuan agar 

budaya 5S dapat terus terpelihara sehingga tercipta lingkungan kerja yang 

bersih, rapi dan nyaman dan mendukung proses kerja pekerja.   

Penulis juga memberikan saran untuk penelitian selanjutnya, agar melakukan 

implementasi sehingga dapat mengetahui seberapa besar keberhasilan 

penerapan 5S yang diusulkan. Penulis juga memberikan saran agar lebih fokus 

menganalisis area kerja yang paling membutuhkan perbaikan sehingga tujuan 

yang ingin dicapai tidak meluas.  
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